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PERBANDINGAN  PERKERASAN LENTUR DAN PERKERASAN KAKU 
TERHADAP BEBAN OPERASIONAL LALU LINTAS DENGAN METODE 
AASHTO PADA RUAS JALAN KALIANAK STA 0+000 –  5+350 SURABAYA 
 
Abstrak 
        
 
            Jalan Kalianak adalah salah satu prasarana perhubungan darat yang sangat 
penting di kawasan surabaya. Sehubungan dengan meningkatnya pertumbuhan 
penduduk sekitarnya yang dapat menyebabkan peningkatan pergerakan (mobilitas) 
manusia, barang, dan jasa dari suatu tempat ke tempat yang lainnya, maka diperlukan 
suatu usaha peningkatan jalan. Dengan banyaknya pengguna jalan yang 
menggunakan kendaraan berat maka resiko seringnya terjadi kerusakan jalan pada 
jalan Kalianak juga sangat tinggi, hal ini salah satu alasan penggunaan perencanaan 
perkerasan yang baik agar tidak terjadi terganggunya arus lalu lintas pada ruas jalan 
tersebut.  
Pada tugas akhir ini dilakukan perbandingan antara perkerasan lentur dan 
perkerasan kaku terhadap beban operasional lalu lintas pada ruas jalan Kalianak STA 
0+000 – 5+350 Surabaya menggunakan metode dari AASHTO sehingga 
pengambilan koefisien, angka keamanan maupun batas – batas ijin perencanaan 
mengacu pada metode yang diterapkan oleh AASHTO. 
Dari hasil perhitungan yang telah dibuat pada Tugas Akhir ini dapat 
dihasilkan suatu perbandingan antara lain perkerasan lentur dengan komposisi dan 
tebal perkerasan lapisan LASTON MS 744 dengan tebal 10 cm, lapisan pondasi atas 
batu pecah kelas A dengan tebal 15 cm dan lapisan pondasi bawah sirtu kelas A 
dengan tebal 25 cm sedangkan untuk perkerasan kaku dengan komposisi dan tebal 
perkerasan lapisan surflace plat beton K-350 dengan tebal 27 cm dan subbase dengan 
tebal 25 cm. Diketahui juga biaya investasi awal dan biaya perawatan perkerasan 
lentur untuk 20 tahun kedepan sebesar Rp. 98.765.894.74 / m’ sedangkan untuk 
perkerasan kaku sebesar Rp 68.987.784,88 / m’. 
 
Kata kunci : perkerasan lentur, perkerasan kaku, metode AASHTO 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
Dengan meningkatnya perkembangan sektor perekonomian dan perindustrian, 
meningkat pula kebutuhan akan sarana dan prasarana transportasi jalan yang baik 
dan aman tetapi mempunyai nilai guna dan manfaat untuk masa yang akan datang. 
Jalan Kalianak merupakan salah satu jalan yang digunakan untuk menunjang hal 
tersebut, dengan intensitas pengguna jalan yang rata-rata menggunakan kendaraan 
berat, sangatlah rentan jalan tersebut mengalami kerusakan akibat beban kendaraan 
yang melewatinya, dan tanpa adanya upaya lebih lanjut dapat mengakibatkan 
permasalahan lalu lintas. 
Perencanaan peningkatan jalan merupakan salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan lalu lintas. Sehubungan dengan permasalahan lalu lintas, maka 
diperlukan penambahan kapasitas jalan yang tentu akan memerlukan metoda efektif 
dalam perancangan maupun perencanaan agar diperoleh hasil yang terbaik dalam 
memilih suatu perkerasan, tetapi memenuhi unsur  kenyamanan, keamanan dan 
keselamatan pengguna jalan. 
Dalam penulisan tugas Akhir ini lokasi yang dipakai adalah jalan Kalianak 
Surabaya dengan sta. 0+000 – sta. 5+350 dan juga menggunakan jenis perencanaan 
konstruksi perkerasan jalan yang berbeda yaitu perkerasan lentur dan perkerasan 
kaku. Dari kedua hasil jenis perkerasan tadi dibuat suatu perbandingan beban 
operasional lalu lintas tebal perkerasan, biaya pelaksanaan dan pemeliharaan 
perkerasan dengan umur rencana yang sama yaitu 20 tahun. 
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1.2 Rumusan Masalah  
Dengan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi permasalahan 
adalah sebagai berikut : 
1. Berapa tebal perkerasan lentur ditinjau dari beban operasional yang terjadi 
menggunakan metode AASHTO? 
2. Berapa tebal perkerasan kaku ditinjau dari beban operasional yang terjadi 
menggunakan metode AASHTO? 
3. Bagaimana perbandingan perkerasan kaku dan lentur ditinjau dari sisi ekonomi 
untuk usia rencana 20 tahun? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum maksud dan tujuan yang dicapai dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Menentukan tebal perkerasan lentur ditinjau dari beban operasional yang terjadi 
menggunakan metode AASHTO. 
2. Menentukan tebal perkerasan kaku ditinjau dari beban operasional yang terjadi 
menggunakan metode AASHTO. 
3. Mengetahui perbandingan perkerasan kaku dan lentur ditinjau dari sisi ekonomi 
untuk usia rencana 20 tahun. 
1.4 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Merencanakan lapisan perkerasan dan menghitung perencanaan tebal perkerasan 
lentur dan perkerasan kaku dan disusun berdasarkan data-data persyaratan teknis 
yang telah ada (metode AASHTO). 
2. Dalam tugas akhir ini parameter perencanaan berdasarkan daya dukung tanah 
dasar tidak ditinjau. 
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3. Pada kenyataannya sistem drainase pada konstruksi jalan yang kurang bagus 
apabila musim hujan sering terjadi genangan air, tetapi dalam tugas akhir ini 
tidak membahas sistem drainase jalan dan hubungannya dengan beban 
operasional lalu lintas pada perkerasan lentur dan perkerasan kaku. 
4. Alinyemen horisontal dan alinyemen vertikal tidak diperhitungkan. 
5. Umur rencana dari kedua jenis perkerasan sama yaitu 20 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
1.5 Peta Lokasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Peta Lokasi
